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ABSTRAK 

Rama Alfandi. 08051381924090. Kebiasaan Makan Ikan Glodok 

(Periopthalmodon Schlosseri) pada wilayah Perairan Sungsang, Kabupaten 

Banyuasin. 

(Pembimbing : Dr.Melki, S.Pi., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., M.Si)  

 

 Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan 

memiiki kekayaan hasil tangkapan biota laut. Ikan Glodok yang hidup di perairan 

mangrove berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Penting melindungi 

dan memahami ekologi ikan Glodok demi keberlanjutan perairan Sungsang. 

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2023 di perairan Sungsang. Sampel ikan 

Glodok diperoleh dengan alat pancing dengan umpan udang. Panjang, lebar, dan 

berat ikan diukur menggunakan alat pengukur, lalu hubungan panjang dan berat 

dihitung dengan rumus W = a x Lb. Sampel juga diidentifikasi di laboratorium 

bioekologi kelautan, dengan perhitungan IP (Index of Preponderance) untuk 

menentukan persentase makanan dalam lambung dan usus ikan. Pengukuran 

kualitas air menunjukkan suhu 26-30°C dan pH 7,44-7,51 memenuhi baku mutu air 

laut, sesuai dengan kebutuhan biota laut. Salinitas 5-6 ppt rendah saat surut dan 

tinggi saat pasang. Kadar oksigen terlarut 8,13-8,30 mg/L baik di semua stasiun. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ikan Glodok memiliki jenis makanan 

yang beragam, termasuk kepiting biola, udang, plankton seperti Nitzchia sp dan 

Pleurosigma sp, larva kepiting, Daphnia pulex, dan ikan. Kepiting biola memiliki 

kontribusi makanan terbesar dengan nilai rata-rata 52,25%. Hubungan panjang dan 

berat ikan Glodok terbagi menjadi allometrik negatif dan allometrik positif.  

 

Kata Kunci : Ikan Glodok, Sungsang, Index of Preponderance, Hubungan 

Panjang dan Berat 
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ABSTRACT 

 

Rama Alfandi. 08051381924090. Feeding Habits of Glodok Fish 

(Periopthalmodon Schlosseri ) in the Sungsang Waters, Banyuasin Regency.  

(Supervisor: Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Rezi Apri, S.Si., M.Si) 

 

 Sungsang waters, Banyuasin Regency, South Sumatra Province has a wealth 

of marine biota catches, particularly the mudskipper fish. The mudskipper which 

thrives in mangrove areas, plays a vital role in maintaining ecosystem balance. 

Understanding and protecting the ecology of mudskippers is essential for the 

sustainability of Sungsang waters. This research was conducted in February 2023 

within Sungsang waters, using fishing gear and shrimp bait to collect mudskipper 

samples. Length, width, and weight were measured using appropriate instruments, 

and the relationship between length and weight was determined using the formula 

W = a x Lb. The samples were then identified and analyzed in a marine bioecology 

laboratory, using the Index of Preponderance (IP) to determine the percentage of 

dominant food items in the stomach and intestines. The water quality measurements 

indicate that the temperature ranging from 26-30°C and pH levels of 7.44-7.51 meet 

the standards set for marine water. The salinity level of 5-6 ppt is low during ebb 

tide and high during flood tide. The dissolved oxygen content of 8.13-8.30 mg/L is 

sufficient in all stations. The study revealed that mudskippers have a diverse diet, 

including biola crabs, shrimp, plankton such as Nitzchia sp and Pleurosigma sp, 

crab larvae, Daphnia pulex, and other fish. Biola crabs contributed the most to their 

diet, with an average of 52.25%. The relationship length and weight of mudskippers 

exhibited both negative and positive allometric growth patterns.  

 

Keywords: Mudskipper, Sungsang, Index of Preponderance, Relationship  

Length and Weight  
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RINGKASAN 

Rama Alfandi. 08051381924090. Kebiasaan Makan Ikan Glodok 

(Periopthalmodon Schlosseri) pada wilayah Perairan Sungsang, Kabupaten 

Banyuasin.  

(Pembimbing : Dr.Melki, S.Pi., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., M.Si) 

 

 Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.499 pulau 

yang membentang sekitar 7,81 km2. Perairan Sungsang, yang terletak di daerah 

pantai mangrove, memiliki potensi besar dalam hasil tangkapan biota laut seperti 

ikan, kepiting, dan kerang-kerangan. Ikan merupakan biota laut yang paling banyak 

ditemukan di Sungsang, dengan sekitar 81 jenis telah diidentifikasi. Ikan Glodok, 

juga dikenal sebagai ikan mudskipper, adalah ikan yang hidup di perairan lumpur 

dan pantai mangrove di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari 2023. Sampel ikan Glodok 

diambil di pesisir perairan Sungsang menggunakan alat pancing dengan umpan 

udang. Selanjutnya, sampel diukur panjang, lebar, dan beratnya menggunakan alat 

bantu penggaris dan neraca analitik, kemudian diukur hubungan panjang dan berat 

ikan dengan rumus  𝑊 = 𝑎 x 𝐿𝑏 . Selanjutnya sampel diidentifikasi di laboratorium 

bioekologi kelautan untuk dibedah dan diambil isi lambung dan ususnya, kemudian 

dilakukan perhitungan IP (Index of Preponderance) untuk mencari persentase 

jumlah makanan terbesar dalam lambung dan usus ikan. 

 Berdasarkan pengukuran kualitas air di perairan Sungsang, suhu perairan 

berkisar antara 26 hingga 30°C, sesuai dengan kisaran suhu optimal untuk biota 

laut. Nilai pH air berkisar antara 7,42 hingga 7,51, yang masih termasuk dalam 

kisaran nilai normal dan memenuhi baku mutu air laut. Salinitas perairan cenderung 

rendah saat surut dan tinggi saat pasang, dengan nilai rata-rata antara 5 hingga 6 

ppt. Kadar oksigen terlarut di perairan Sungsang mencapai nilai rata-rata antara 

8,13 hingga 8,30 mg/L, menunjukkan kondisi yang baik untuk kehidupan biota laut. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh informasi bahwa jenis 

makanan yang dimakan ikan Glodok adalah kepiting biola, udang, Nitzchia sp, 

Pleurosigma sp, larva kepiting, Daphnia pulex, dan ikan. Nilai Ii terbesar pada 

kepiting biola dengan rata-rata 52,25%. Selanjutnya hubungan panjang dan berat 

ikan terbagi menjadi 2 yaitu allometrik negatif dan allometrik positif. 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

ِ ٱسْمِ بِ  نِ ٱ لّلَٰ لرّحِيمِ ٱ لرّحْم ٰ  

 Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji 

hanya bagi Allah, yang dengan karunia-Nya segala kebaikan sempurna, dan 

shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad SAW, 

beserta keluarga dan para sahabatnya yang terpuji. Dengan rendah hati, saya 

menyajikan lembar persembahan ini sebagai hasil dari usaha dan karya saya. 

Semoga lembar persembahan ini menjadi wujud rasa syukur dan penghormatan 

saya kepada Allah SWT, Sang Pencipta Alam Semesta, yang telah memberi ilham 

dan rahmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas ini.  

 Saya juga mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai teladan terbaik bagi umat manusia. Beliau telah 

membawa cahaya hidBapak dan rahmat kepada seluruh umat manusia, dan 

merupakan contoh teladan dalam setiap aspek kehidupan. Semoga karya ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi bentuk kecil pengabdian saya kepada Allah dan 

Nabi Muhammad SAW, serta semoga diterima sebagai amal shaleh di sisi-Nya. 

• Denganِpenuhِrasaِcintaِdanِpenghormatan,ِsayaِpersembahkanِkaryaِiniِ

kepadaِkeduaِorangِtua tِercinta,ِUMIِdanِBAPAK.ِKepadaِbapal,ِterimaِkasihِatasِ

keteguhanِ danِ kebijaksanaanِ yangِ selaluِAndaِ tunjukkanِ dalamِ membimbingِ

langkah-langkahِ hidupِ saya.ِTeladanِ kejujuran,ِ ketekunan,ِ danِ kesabaranِ yangِ

Bapak tِunjukkan tِelahِmenjadiِsumber iِnspirasiِbagiِdiriِsaya.ِSemuaِpengorbananِ

danِupayaِyangِtelahِbapakِlakukanِdemiِkeluarga,ِtakkanِpernahِsayaِlupakan.ِ 

• DanِkepadaِUmi, tِakkanِadaِkata-kataِyangِcukupِmampuِmenggambarkanِ

rasaِ terimaِ kasihِ saya.ِ Umiِ adalahِ sosokِ yangِ penuhِ kasihِ sayang,ِ penuhِ

perhatian,ِdanِtulusِdalamِmendukungِsetiapِlangkahِyangِsayaِambil.ِUmiِadalahِ

sumberِ kekuatanِ bagiِ saya,ِ danِ pelindungِ sejatiِ yangِ selaluِ adaِ diِ setiapِ saat.ِ

Terimaِkasihِatasِdoa-doaِUmiِyangِsenantiasaِmenyertaiِperjalananِhidupِsaya.ِ

Karyaِiniِmerupakanِbuahِdariِdidikan,ِbimbingan,ِdanِdoaِdariِkeduaِorangِtuaِ

saya.ِSegalaِcapaianِdanِkesuksesanِyangِsaya rِaih tِidakِakan tِerwujud tِanpaِkasihِ

sayangِdanِdukunganِpenuhِdariِBapakِdanِUmi.ِ 
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• Lembarِpersembahanِiniِsayaِkhususkanِuntukِkalian,ِtigaِsaudariِtercintaِ

dalamِhidupku.ِMelaluiِkaryaِini,ِsayaِinginِmengungkapkanِrasaِterimaِkasihِdanِ

cintaِyangِmendalamِkepadaِsetiapِsatuِdariِkalian.ِApoukِVivi,ِdekِEza,ِdekِAmi. 

Terutama apouk vivi yang selalu di repotkan dalam hal ini saya ucapkan terima 

kasih 

• TeruntukِBapak/IbuِDosenِIlmuِkelautan,ِdenganِrasaِhormatِdanِpenuhِ

penghargaan,ِlembarِpersembahanِiniِsayaِtujukanِkepadaِBapakِdanِIbuِDosen,ِ

atasِ dedikasiِ danِ kesabaranِ luarِ biasaِ dalamِmenyampaikanِ ilmuِ pengetahuanِ

kepadaِ saya,ِ paraِ mahasiswa.ِ Bapakِ danِ Ibuِ adalahِ teladanِ inspiratifِ dalamِ

mengajarkanِ bukanِ hanyaِ materiِ kuliah,ِ tetapiِ jugaِ nilai-nilaiِ kejujuran,ِ kerjaِ

keras,ِ danِ integritas.ِ Terimaِ kasihِ karenaِ dukunganِ danِ motivasiِ kalianِ telahِ

menjadiِpendorongِsayaِuntukِmeraihِprestasiِterbaikِdalamِperjalananِakademikِ

saya.ِSayaِmerasaِberuntungِdanِbersyukurِatasِkesempatanِbelajarِdariِBapakِdanِ

Ibu,ِdanِsayaِberharapِAllahِSWTِsenantiasaِmelimpahkanِkesehatan,ِkelapanganِ

rezeki,ِdanِkeberkahanِdalamِsetiapِlangkahِpengabdianِkalianِsebagaiِpendidikِ

yangِluarِbiasa. 

• Denganِtulusِdanِpenuhِpenghormatan,ِsayaِinginِmenyampaikanِlembarِ

persembahanِ iniِ sebagaiِ ungkapanِ terimaِ kasihِ kepadaِ Dosenِ Pembimbingِ 1,ِ

BapakِMelki,ِDosenِPembimbingِ2,ِBapakِRezi,ِ sertaِPengujiِ1,ِ IbuِEllis,ِdanِ

Pengujiِ 2,ِ IbuِRiris,ِ atasِ bimbingan,ِ dukungan,ِ danِ kesempatanِ berhargaِ yangِ

telahِdiberikanِdalamِmenuntunِdanِmenilaiِpenelitianِini.ِDedikasi,ِmasukan,ِdanِ

kontribusiِ kalianِ telahِ membantuِ memperkayaِ pengetahuanِ danِ pengalamanِ

akademikِsaya,ِdanِkaryaِiniِtakkanِterwujudِtanpaِarahanِdanِbantuanِberhargaِ

dariِ Bapakِ Melki,ِ Bapakِ Rezi,ِ Ibuِ Ellis,ِ danِ Ibuِ Riris.ِ Semogaِ lembarِ

persembahanِiniِmencerminkanِrasaِterimaِkasihِmendalamِsayaِkepadaِseluruhِ

dosenِ pembimbingِ danِ pengujiِ atasِ peranِ pentingِ merekaِ dalamِ perjalananِ

penelitianِ ini,ِ danِ semogaِAllahِ SWTِ memberkahiِ langkah-langkahِ keilmuanِ

merekaِselalu. 

• Denganِpenuhِrasaِhormat,ِ lembarِpersembahanِ iniِsayaِ tujukanِkepadaِ

Babe (Pak Marsai),ِ selakuِ adminِ ilmuِ kelautan,ِ sertaِPak Minِ danِKak Ediِ

sebagaiِ staffِ tenagaِ kerjaِ diِ bidangِ kelautan.ِ Terimaِ kasihِ atasِ dukungan,ِ

bimbingan,ِdanِkerjaِkerasِyangِtelahِkalianِberikanِdalamِperjalananِbelajarِsayaِ
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diِbidangِini.ِSebagaiِadmin,ِBabeِtelahِmemberikanِarahanِdanِdoronganِyangِ

berartiِdalamِmenuntunِsayaِmenjalaniِprosesِakademikِdenganِbaik.ِSementaraِ

itu,ِ Pakِ Minِ danِ Kakِ Ediِ sebagaiِ staffِ tenagaِ kerjaِ telahِ menghadirkanِ

profesionalismeِdanِkerjasamaِyangِluarِbiasaِdalamِmelaksanakanِberbagaiِtugasِ

danِkegiatanِdiِlingkunganِilmuِkelautan. 

• Denganِ penuhِ cintaِ danِ kebersyukuran,ِ lembarِ persembahanِ iniِ sayaِ

tujukanِ kepadaِ Keluargaِ Besarِ Theseus.ِ Kalianِ adalahِ pusatِ kehangatan,ِ

dukungan,ِdanِkebersamaanِdalamِhidupِsaya.ِSetiapِanggotaِkeluargaِmembawaِ

keunikanِdanِkelebihanِmasing-masing,ِdanِbersama-samaِsayaِmengalamiِsukaِ

danِ duka,ِ sertaِ menghadapiِ tantanganِ kehidupanِ denganِ semangatِ yangِ takِ

tergoyahkan.ِTerimaِkasihِatasِcinta,ِdukungan,ِdanِkebaikanِhatiِyangِselaluِsayaِ

rasakanِdalamِsetiapِlangkahِsaya.ِKalianِadalahِsumberِinspirasiِdanِkekuatanِ

yangِsayaِbutuhkanِdalamِmenghadapiِsegalaِujianِdanِcobaan.ِSemogaِlembarِ

persembahanِ iniِ menjadiِ ungkapanِ rasaِ syukurِ danِ cintaِ yangِ tulusِ dariِ sayaِ

kepadaِseluruhِanggotaِKeluargaِBesarِTheseus.ِSemogaِhubunganِiniِtetapِeratِ

danِ penuhِ kasihِ sayang,ِ danِ semogaِAllahِ SWTِ senantiasaِ memberkahiِ danِ

melindungiِkeluargaِkitaِdalamِsetiapِlangkahِperjalananِhidup.ِTerimaِkasihِatasِ

kehadiranِdanِkebaikanِkalian,ِdanِ semogaِkitaِ terusِbersamaِ sebagaiِkeluargaِ

yangِselaluِmenyatukanِhatiِdalamِkebersamaanِini. 

• Denganِpenuhِ rasaِ terimaِkasihِdanِ cinta,ِ lembarِpersembahanِ iniِ sayaِ

tujukanِkepadaِMang Ade,ِ sahabatِsejati,ِatasِdukunganِdanِbantuanِyangِ luarِ

biasaِselamaِprosesِpembuatanِskripsiِini.ِTanpaِbantuanِdanِsemangatِdariِMangِ
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terbentang dari 

Sabang hingga Merauke. Indonesia memiliki 17.499 pulau dengan luas total 

wilayah Indonesia sekitar 7,81 juta km2. Total luas wilayah tersebut, 3,25 juta km2 

adalah lautan dan 2,55 juta km2 adalah Zona Ekonomi Eksklusif,  sekitar 2,01 juta 

km2 yang berupa daratan (Pratama, 2022). Kawasan perairan Sungsang memiliki 

potensi yang sangat besar pada sektor hasil tangkap biota laut baik itu terdiri dari 

ikan, kepiting, maupun kerang-kerangan. Muara Sungai Musi merupakan perairan 

yang mendapatkan masukan dari aliran Sungai Musi, Sungai Telang, Sungai Upang 

dan bermuara ke perairan Selat Bangka (Sari et al. 2021).  

 Perairan Sungsang memiliki potensi sumberdaya ikan yang cukup besar dan 

tersebar di beberapa kawasan, baik muara sungai sampai perairan laut dalam. 

Daerah pesisir Sungsang memiliki begitu banyak biota laut baik itu ikan, kepiting, 

cumi-cumi, dan lain sebagainya. Ikan merupakan biota penghuni laut yang paling 

banyak ditemukan yaitu sekitar 5000 jenis atau 42,6 % telah teridentifikasi 

(Pratama et al. 2020).  

Ikan Glodok yang biasa disebut ikan mudskipper merupakan ikan dari 

family Gobiidae: subfamily Oxudercinae. Ikan Glodok hidup menyerupai hewan 

amfibi dan menyukai daerah berlumpur yang tersebar di perairan pantai mangrove 

di kawasan asia tenggara termasuk Indonesia. Ikan Glodok memiliki beragam jenis 

namun memiliki banyak kesamaan secara morfologi. Ikan Glodok terbagi menjadi 

10 genus dengan 36 spesies. Sebagian besar ikan Glodok di perairan Indonesia 

terdistribusi di beberapa wilayah Indo Pasifik serta Oceania (Takita et al. 1999). 

Menurut Gordon (1998), ikan Glodok juga dikenal atau dijuluki Amphibious Fish, 

berdasarkan sejarah hidupnya ikan Glodok mampu bertahan hidup di dalam 

maupun di bagian atas permukaan air. 

Di Indonesia ikan Glodok juga mempunyai nilai ekonomis walaupun lebih 

kecil dibandingkan dengan jenis ikan ekonomis lainnya (effendi et al.1993). Hal itu 

berkaitan dengan kebiasaan masyarakat terkait dengan kebiasaan hidup ikan 

Glodok yang mampu hidup di air dan di lumpur sehingga keberadaannya kurang 

banyak diperhitungkan. Ikan mudskipper memakan berbagai jenis makanan, 
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termasuk plankton, crustacea, invertebrata kecil, serangga, dan bahkan tumbuhan. 

Dengan kebiasaan makan yang beragam ini, mereka membantu mengendalikan 

populasi organisme di lingkungan sekitar mereka. Mereka berperan sebagai 

pemangsa terhadap organisme yang berlebihan dan membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

Ikan Glodok hanya dapat ditemukan di kawasan sekitaran mangrove karena 

memiliki kelimpahan makanan sesuai dengan kebutuhan nutrisi. Makanan 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi organisme ikan. Makanan 

menentukan luas penyebaran suatu jenis dan dapat mengontrol besarnya suatu 

populasi. Organisme hidup, tumbuh dan berkembang karena energi yang berasal 

dari makanan. Makanan di lambung dikelompokkan sebagai makanan utama dan 

makanan tambahan. Makanan suatu jenis ikan menentukan kedudukan ikan di 

lingkungan yaitu sebagai predator atau kompetitor (Ibrahim et al. 1871). 

Menurut Effendi (1979), kebiasaan makanan ikan (food habits) menyangkut 

kuantitas dan kualitas makanan yang dimakan oleh ikan. Selanjutnya Nikolsky 

(1963), mengemukakan bahwa suatu organisme dapat hidup, tumbuh dan 

berkembang karena adanya energi yang berasal dari makanan. Beckman (1962), 

menyatakan bahwa makanan merupakan faktor pengontrol penting dalam 

menghasilkan sejumlah ikan di suatu perairan dan kekurangan makanan merupakan 

faktor pembatas terhadap populasi ikan di perairan umum, pendapat serupa Persson 

dan De Ross (2006), menyatakan bahwa makanan berperan sebagai faktor 

pengontrol dan pembatas terhadap pertumbuhan setiap individu dan populasi ikan 

yang berada di perairan. 

Ikan Glodok bergerak di antara habitat air dan darat, mereka membawa 

nutrien dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya. Makanan yang mereka 

konsumsi di air, seperti plankton atau crustacea, diubah menjadi kotoran dan sisa-

sisa organik yang kemudian dapat memberikan nutrisi penting bagi ekosistem darat. 

Ini membantu dalam sirkulasi nutrien dan kesuburan tanah di wilayah pesisir. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Ikan Glodok adalah sejenis ikan yang unik dan menarik, dikenal karena 

kemampuannya untuk hidup di antara dua dunia air dan darat. Ditemukan di 

berbagai lingkungan pesisir di seluruh dunia, ikan Glodok telah menjadi fokus 

penelitian untuk memahami perilaku dan adaptasi mereka terhadap habitat yang 

berubah. Salah satu aspek penting dari kehidupan ikan Glodok adalah kebiasaan 

makan mereka. Secara alami, ikan Glodok hidup di ekosistem mangrove yang 

berlimpah dengan beragam sumber makanan. Namun, dengan adanya perubahan 

iklim, degradasi habitat, dan aktivitas manusia yang merusak lingkungan pesisir, 

terdapat kekhawatiran tentang bagaimana kebiasaan makan ikan mudskipper 

berubah dalam lingkungan yang terganggu. 

 Perumusan masalah ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penting seputar kebiasaan makan ikan mudskipper di lingkungan yang terdampak. 

Pertanyaan yang perlu dijawab meliputi jenis makanan utama yang dikonsumsi oleh 

ikan mudskipper, strategi mereka dalam mendapatkan makanan, perubahan pola 

makan sebagai respons terhadap perubahan lingkungan, dan dampaknya terhadap 

kesehatan populasi ikan dan keberlanjutan ekosistem. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam Effendi (1979), tolok ukur kebiasaan makan ikan (food habits) 

meliputi parameter kuantitas dan kualitas jenis maupun jumlah makanan yang 

dikonsumsi oleh ikan. 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan Glodok di 

perairan Sungsang 

2. Bagaimana hubungan panjang dan berat ikan Glodok di perairan Sungsang? 

 

 Berikut skema pemikiran disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Keterangan  :             Kajian Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui jenis makanan apa saja yang dimakan ikan Glodok pada daerah 

pesisir muara Sungsang 

2. Memahami hubungan panjang dan berat ikan Glodok di daerah pesisir 

muara Sungsang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini membantu dalam memahami ekologi ikan Glodok, termasuk 

kebiasaan makanannya. Dengan mempelajari apa yang dimakan oleh ikan Glodok 

dan bagaimana kebiasaan makan dengan lingkungan sekitar, kita dapat memahami 

peran dan interaksi mereka dalam ekosistem pesisir. Ikan Glodok merupakan 

spesies yang unik dan berperan penting dalam ekosistem pesisir. Dengan 

mempelajari kebiasaan makanan mereka, kita dapat mengidentifikasi hubungan 

dengan spesies lain, termasuk mangsa dan pemangsa mereka. Informasi ini 

membantu memahami keanekaragaman hayati di wilayah pesisir dan menjaga 

keseimbangan ekosistem yang diperlukan untuk kelangsungan hidup spesies lain. 
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